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Nama aku Jay, masih kuliah Arsitektur di Yogya. Umur 22th tinggi 174cm berat 68 kg . Sejak kecil aku besar di luar negeri, waktu kecil ikut orang tua yang diplomat, juga belajar sendiri sejak SMA. Dari kecil bakat playboy-ku sudah nampak, ini karena sejak kecil aku selalu disenangi wanita. Waktu kecil disenangi karena menyenangkan diajak main, waktu gede karena kalo mengajak [main] menyenangkan.

Saya ingin mecoba membagi pengalaman international saya dengan rekan rekan sekalian. Semoga kontol nusantara terus jaya!!!

Pada kali ini saya akan menceritakan pengalaman Sexual Intercourse pertama saya, tak tanggung-tanggung dengan tiga gadis sekaligus!! This is no bullshit! Anyway, ketika itu ayah menyuruh saya menjenguk nenek di Indonesia, namun sebelum saya menuju Yogya saya memutuskan tinggal di Bali dulu selama seminggu. Kebetulan kawan ayah di Jerman memiliki sebuah villa di Seminyak yang sedang kosong.

Kerjaan saya sehari-hari hanya bermain surfing di Kuta lalu tidur sebentar kemudian berpesta di klab sampai pagi. Pada hari keempat saya pergi ke Sari Club (SC), tempat ini memang terkenal sebagai tempat gaulnya orang bule. Saya langsung memesan dua Tequilla Sunrise kesukaanku plus satu bir. Entah kenapa saya cepat mabuk malam itu, mungkin terlalu cape. Mabuk membuatku [horny] dan jelalatan mencari mangsa.

Aku lihat ada seorang gadis bermata sipit duduk sendirian di pojok. Cakep betul, memakai sackdress sutra hitam selutut dengan tali diikat di belakang leher. Dadanya padat menonjol terlihat indah silhouettenya. Dari pentilnya yang menyembul terlihat gadis ini tak ber-BH artinya = free alias bebas dan santai orangnya. Kenalan ah, pikirku. Aku kemudian mendekatinya, kebetulan aku bisa bahasa Jepang.

[Yurushite Kudasai] sapaku. [Watashi wa Jay desu. Domo yoroshiku onengaishimasu.]

[(dalam bahasa jepang) anda cantik sekali, maafkan saya lancang ingin berkenalan dengan anda. Anda orang Jepang ?]

[Oh tidak apa-apa, ya saya orang jepang, kalau bukan bagaimana saya mengerti bahasa anda, silakan pakai bahasa santai saja (karena saya memakai bahasa baku)] jawabnya sambil tersenyum manis, duh cantiknya. Kami tertawa, this is a good start!

Wah, lampu hijau nih, pikir saya. Kemudian kita pun saling bertukar cerita. Ternyata  namanya Ai Sakurai (ai artinya cinta), aku memuji namanya yang indah karena gadis Jepang suka pria sopan dan menyenangkan. Ternyata respons yang aku dapatkan cukup OK.

Setelah satu jam berlalu, kami semakin dekat dan mabuk. Ai menarik tanganku dan berkata bahwa ia ingin pulang, aku tanya dia dimana ia menginap, ternyata ia lupa. Langsung saja aku antar dia mencari. Setelah 30 menit menyusuri Poppies Lane belum ketemu akhirnya ia kuajak ke villaku. Ia setuju saja, matanya terlihat merah menahan kantuk.

Sesampainya di villa ia langsung kuajak ke kamarku di lantai atas. Tiba-tiba ia menyuruhku melepas simpul di lehernya sehingga bajunya terjatuh ke lantai. Tenyata dia tidak memakai BH, pantas dari tadi pentilnya yang imut lucu menyembul. Setelah itu ia berpaling ke arahku dan mencium keningku.

[Terimakasih atas kebaikanmu, aku boleh tidur di sini kan?]

[Oh, tentu, saya akan tidur di sofa bawah], kataku menjaga kesopanan.

Setelah itu ia langsung ke ranjang dan menutupi tubuhnya dengan selimut, ia kemudian meraih ke bawah dan dalam sekejap celana dalam satin merahnya ia buang ke lantai.

[Aku terbiasa tidur telanjang], katanya sambil tersentum manja sebelum ia lelap. Gleg, aku hanya bisa menelan ludah, aku sudah biasa melihat cewe bugil tapi bayangan indahnya tubuh lencir mulus Ai di balik selimut tipis membuatku ongat seketika. 

Sambil menuruni tangga aku membayangkan betapa indahnya tubuhnya, dengan dada 34C (taksiranku) dan pinggang ramping dan sepasang buah pantat yang menyembul bulat lucu sekali. Ingin rasanya aku membenamkan penisku yang keras ini ke dalamnya. Tapi aku berpikir, dia adalah tamu yang harus aku hormati.

Setelah bosan membaca buku aku tertidur di sofa, tak lama aku terbangun oleh derit tangga kayu. Ternyat Ai bangun dan hanya memakai seprei yang dililitkan seadanya. Ternyata ia ingin berenang di kolam di depan villa ku. Setelah berenang telanjang selama 5 menit ia keluar dari air. Tubuhnya yang indah mengkilap terkena sinar bulan. Aku langsung ereksi, melihatnya. Rupanya Ai melihatnya . Ia mendekatiku lalu menciumku dan tersenyum.

[Berenang yuk] , katanya sambil meloloskan sarungku. Setelah masuk kedalam air ia langsung menyelam. Ternyata ia langsung menuju ke penisku yang tegak. Aku terkejut nikmat. Paduan antara dinginnya air dan panasnya mulut Ai membuatku panas dingin. Setelah itu kita langsung bercumbu di dalam air bergantian menyelam dan menyedot kelamin masing-masing. Vaginanya yang gundul membuatnya gampang ditembus lidahku yang tajam, membuatnya mengerang nikmat. Setelah bergumul di dalam air, lama-lama terasa dingin juga. Kuangkat tubuh Ai yang ramping lalu kugotong dia keatas ranjangku. Setelah kusingkap tirai nyamuk diranjang langsung kubanting tubuhnya keatas ranjang empukku. Sebelum dia protes langsung kusergap tubuh mungilnya dan kukulum mulutnya. Ternyata dia jago Aikido, walaupun tingginya hanya 164-an ia bisa memelintir tubuh ku kemudian mengunciku dan duduk diatasku. Sakiit, tapi enak. Sebelum aku sempat protes aku langsung disodori memeknya ke mukaku.

Mmffpphh, sesak rasanya tak bisa bernafas. Satu-satunya cara melepaskan diri kujulurkan lidahku tepat di kelentitnya dan kumainkan di antara gigiku. Dia langsung menggelinjang hebat dan akhirnya kunciannya kendor . Kesempatan itu aku gunakan meloloskan diriku dan balik menguncinya (untung aku Kenshi ban merah) Lalu ganti posisi aku di atas, dia di bawah, lalu langsung kusodorkan kontolku ke mulutnya. Ternyata ia tertawa senang dan langsung mengulum batang kontolku yang merah kehitaman.

[Penismu jahat] katanya manja, [dari tampangnya aja sudah mengerikan begini apalagi rasanya kalau di dalam vaginaku ya?]

[Emang mau coba?]  tanyaku sambil turun dari atas tubuhnya yang mulus.

Ia mengangguk senang sambil meremas kontolku yang masih licin basah dengan tangannya, sambil dikocok perlahan naik turun. Enaaak betuuull.

[Tapi maaf, aku belum pernah making love], kataku malu.

[Oh, that's OK], katanya [akupun baru belajar, kita sama-sama belajar yah?]

Akupun mengangguk lega. Setelah itu ia merebahkan dirinya di sampingku dan menyuruhku menindihnya, dituntunnya kontolku ke permukaan memeknya. Dan... slep... ternyata kontolku menancap pas di mulut memeknya. memeknya ternyata masih rapet banget, tapi untungnya basah sekali sehingga kontolku tidak meleset ke samping. Ai mengangkat pantatnya yang bulat indah sehingga kontolku masuk semakin dalam, baru separuhnya sekitar 8 cm yang menancap tapi Ai ternyata sudah kesakitan.

[Ahhh, kontolmu besar sekali sih, perih nih] katanya. Maklum kontol orang Jepang terkenal kecil, jadi Ai belum terbiasa dengan kontol nusantara yang gagah berani ini.

[Auuwwww] jerit Ai kecil ketika aku melesakkan keseluruhan batang kontolku ke dalam liang surganya. Sejenak ia bergetar hebat dan memeluk pinggangku keras.

[Jangan ditarik dulu], katanya [biar aku terbiasa dengannya dulu]. Setelah lima detik Ai mulai mengangkat pantatnya dan menggoyang tubuhnya perlahan tapi pasti semakin cepat. Aku pun mengimbangi dengan menggoyangkan kontolku dalam gerakan melingkar. Lama kelamaan gerakan kita semakin cepat dan menimbulkan bunyi lucu Prett.. prett.prett seperti orang kentut, maklum memek si Ai memang basah sekali dan juga sempit sekali.

Setelah dua puluh menit ber ML (making love) dengan posisi dasar, ia memandangku kagum sambil bergerak memutar tubuhnya sehingga ia berada di atas sekarang. Ia mengambil posisi duduk mengangkang, dengan kontolku tetap di dalam memeknya dan menaruh kedua kakinya di atas pundakku. Ia kemudian tengadah ke atas sambil kedua tangannya di atas pahaku. Tiba tiba ia menggoyang pinggulnya dengan perlahan dan lama-lama semakin kencang. Ah enak sekali pinggulnya bergerak ke segala arah bergantian kadang kala memutar. Kontolku serasa dipelintir-pelintir dan diremas-remas, dibetot dan diputar, linu sedikit tapi enak banyak. Rupanya Ai suka membaca the Pillow Book (kamasutra-nya orang Jepang). Keruan saja keperkasaan kontol mulai luluh oleh canggihnya teknologi Jepang dalam ber ML.

[Aku mau keluar], desahku lirih. Sambil mencengkeram kedua susunya yang menyembul indah menghadap langit. Benar-benar pas di tanganku.

[Tunggu aku dulu] katanya. Tak lama kemudian ia meregang dan mencengkeram pahaku erat sampai luka oleh kukunya. Bersamaan dengan itu terasa cairan hangat meleleh di sekitar kontolku. Ai kemudian menghunjamkan pinggulnya ke depan sehingga kontolku menancap maksimal. Bercampur sudah rasa sakit dan nikmat yang lebih didominasi nikmat sehingga serrr.. serr.. serr...  tiga kali air maniku menyemprot keras kedalam liang lezat Ai. Ia dengan sigap turun ke bawah dan menyedot semprotan keempat dan terus menyedot hingga pejuhku habis ditelannya. Dengan muka belepotan pejuh ia tersenyum manis (aduh senyumnya memang mematikan) seperti gadis-gadis komik hentai yang sexy tapi lucu.

Malam itu kita bermain seks lagi dua kali, yang pertama [doggy style] lalu pada saat Ai ingin melihat indahnya bulan purnama dari jendela kamar yang terbuka, kuseruduk lagi ia dari belakang sambil berdiri. Saat itu baru kusadari ternyata bukan hanya kita berdua yang menjadi saksi perbuatan kita. Ternyata dari villa di seberang kolam aku dapat melihat dua gadis bule ikut menyaksikan sambil tangannya berada di sela paha masing-masing. Rupanya mereka adalah Caroline, anak pemilik villa yaitu rekan ayah yang asli Jerman beserta kawannya Bettina, keduanya anak stufe 9 (kelas 3 SMP) yang tengah liburan di Bali. Memang villa ini terdiri dari dua bangunan cottage dengan kolam di antaranya. Walaupun lampu kamar mereka dimatikan mataku yang tajam dapat melihat mereka. Ini membuat kontolku yang ada di dalam memek si Ai semakin keras dan akupun menggenjotnya semakin liar. Rupanya Ai terlalu larut dalam kenikmatannya sehingga tidak memperhatikan dua pasang mata di seberang kolam. Sampai akhirnya untuk ketiga kalinya aku memenuhi sarang naga Ai dengan cairan hangat maniku. Ai kelelahan klimaks berkali-kali.

Setelah Ai tertidur, akupun turun ke bawah untuk berendam sebentar di spa hangat. Ternyata Caroline dan Bettina sudah ada di dalam spa sambil minum anggur. Keduanya ternyata bugil abis! Caro gadis cantik berambut pirang dengan postur 168-an dengan susu khas eropa (gede banget). Tina berwajah seksi dengan rambut coklat tua, lebih tinggi sedikit dibandingkan Caro, walaupun susunya lebih kecil namun padat dan menghadap ke atas, indah sekali, keunggulannya terletak pada memeknya yang dicukur rapi dengan belahan pink yang indah, kontras dengan kulitnya yang kecoklatan kena sinar matahari Bali.

Namun bukannya malu atas ketelanjangannya, mereka malah menyuruhku bergabung. Wah, penganut free sex / nudis juga nih, pikirku. Dengan malu aku masuk ke dalam air bergelembung itu dengan masih mengenakan sarung, maklum tidak pakai CD. Ternyata Caro protes, ia tahu aku pernah hidup di Eropa sehingga pasti tahu kalo tidak sopan bergabung dengan orang [naked] jika kita berpakaian, hanya saja aku malu karena kontolku sudah mulai lemas. Namun dari dalam air akhirnya kulepas juga sarungku. Ternyata Caro dan Tina tertawa riang dan menawariku anggur Napa yang mereka bawa. Setalah bergelas-gelas anggur, obrolan kita pun tambah bebas lalu keceploson aku omongin bahwa aku lihat mereka mengintip aku dan Ai bercinta. Mereka terdiam, namun bukannya minta maaf mereka justru ketawa cekikikan sambil tangannya berbarengan menyerbu kontolku. Terkejut nikmat lagi deh, keruan saja si kecil yang sudah mulai istirahat terpaksa berkerja keras lagi. Selanjutnya bisa ditebak, aku ber ML dengan keduanya bergantian. Hangatnya air mempermudahku membawa mereka menuju klimaks.

Kejadian deh, malam pengalaman pertamaku kulalui dengan tiga gadis dari dua negara adi teknologi, sejak itu aku selalu ketagihan mencoba gadis-gadis dari berbagai bangsa. Kuliahku di sebuah universitas negeri di Yogya membuatku bisa merangkap jadi guide [plus] terutama bagi turis wanita asing yang cantik dan muda. Hingga kini, yang belum pernah saya [cicipi] ialah hanya dari benua afrika dan amerika latin. Padahal katanya wanita latino dan afrika utara paling hebat untuk urusan seks. Sayang sekali. 

Ada cerita?

---------------
Sekian dulu untuk sekarang, lain waktu saya akan memaparkan pengalaman saya dengan gadis-gadis berbagai bangsa berikut cara menaklukkan mereka. Semoga kontol Nusantara tetap jaya !!! Join PAPI (Pejuang Aktivitas Penis Internasional) now !!!      

Salam hangat-hangat mecky,
Jaya [jay] Iskandar

Kalian bisa hubungin di <papijay@mailcity.com>
